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BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti terhadap pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

terhadap kinerja keuangan perusahaan dengan ukuran perusahaan ( size) sebagai 

variabel moderating , maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dalam  Return 

on Assets (ROA) perusahaan. Akitvitas dari Corporate Social Responsibility 

(CSR) merupakan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Maka dalam hal ini 

aktivitas CSR yang diungkapkan perusahaan dalam laporan tahunan (annual 

report) ataupun laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan dapat 

memberikan pengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA) perusahaan. 

Untuk melakukan aktivitas CSR perusahaan mengeluarkan biaya, itu merupakan 

investasi perusahaan dimana biaya tersebut dapat memberikan manfaat bagi 

perusahaan dimasa mendatang. Manfaat dari investasi perusahaan terhadap 

aktivitas CSR yang diungkapkan di dalam laporan tahunan (annual report) 

maupun laporan berkelanjutan (suistainability report) perusahaan adalah 

memberikan informasi tambahan bagi para stakeholder dimana meliputi 

pemegang saham, karyawan, pelanggan, supplier, kreditur, dan masyarakat. 

Semakin luas dan lengkap informasi yang diungkapkan maka para stakeholder 

akan semakin memberikan kepercayaan dan dukungan terhadap segala aktivitas 

bisnis perusahaan yang memberikan dampak positif terhadap ki nerja keuangan 

perusahaan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pengungkapan aktivitas 

CSR memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

yang diproksikan dalam ROA perusahaan.

2. Ukuran perusahaan (size) sebagai variabel moderating dapat memoderasi 

hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja keuangan (ROA) dengan 

memperlemah hubungan antara pengungkapan CSR dan kinerja keuangan 
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(ROA). Ukuran perusahaan diukur dengan total aset perusahaan. Ukuran 

perusahaan sebagai variabel moderating dalam penelitian ini termasuk dalam 

kriteria quasi moderator (variabel tertentu bertindak sebagai variabel independen 

sekaligus variabel moderating). Memperlemah hubungan antara pengungkapan 

CSR dan kinerja keuangan (ROA) menunjukkan bahwa dampak positif 

pengungkapan CSR terhadap kinerja keuangan perusahaan akan berkurang 

secara signifikan. Ini disebabkan perusahaan yang berskala besar kurang efektif 

dan efisien dalam memberikan informasi praktik tanggung jawab sosial dan 

lingkungan (CSR) terhadap stakeholder perusahaan. Perusahaan pertambangan 

memiliki total aset dengan nilai yang tinggi, dalam penelitian ini rata -rata total 

aset perusahaan memiliki nilai diatas 1 triliun, hanya terdapat 2 (dua) perusahaan 

tambang yang memiliki rata-rata total aset dibawah 1 triliun, yaitu Citatah Tbk. 

(CTTH) dan Radiant Utama Interinsco Tbk. (RUIS). Total aset tambang 

perusahaan belum tentu mencerminkan bahwa perusahaan fokus dalam aktivitas 

Corporate Social Responsibility (CSR), hal ini terbukti dengan minimnya 

informasi mengenai aktivitas CSR yang perusahaan ungkapkan dalam laporan 

tahunan perusahaan (annual report) maupun diungkapkan secara spesifik dalam 

laporan berkelanjutan (suistainability report).  Perusahaan yang konsisten dalam 

menerbitkan laporan keberlanjutan (suistainability report) dari tahun 2013 

hingga 2017 adalah ELSA, ITMG, PTBA, dan TINS. Informasi tambahan 

mengenai aktivitas CSR dalam laporan keberlanjutan bagi para stakeholder itu 

sangat penting, dikarenakan dengan informasi yang semakin banyak akan 

memberikan dampak terhadap positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan (size) sebagai 

variabel moderating dapat memoderasi hubungan antara pengungkapan CSR dan 

kinerja keuangan (ROA) dengan memperlemah hubungan antara pengungkapan 

CSR dan kinerja keuangan (ROA).
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5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan mengenai pengaruh pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap kinerja keuangan perusahaan 

dengan ukuran perusahaan (size) sebagai variabel moderating, maka  peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini lebih melihat sudut pandang internal perusahaan, karena data yang 

digunakan adalah laporan tahunan perusahaan. Untuk penelitian selanjutnya, 

peneliti menyarankan untuk melihat sudut pandang eksternal perusahaan, seperti 

masyarakat, media, pemerintah, atau campuran antara kedua sisi (internal dan 

eksternal perusahaan). Penelitian ini juga belum melihat secara mendalam 

tentang efektifias aktivitas CSR perusahaan serta dimensi ukuran efektifitas. 

Maka untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti wilayah tersebut. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti menyarankan untuk mempertimbangkan 

variabel lain yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap kinerja keuangan, 

seperti mekanisme Good Corporate Governance (GCG). Peneliti juga 

menyarankan untuk menambah atau mengganti karakteristik perusahaan yang 

digunakan sebagai variabel moderasi, seperti kendala sosial yang dimiliki, umur 

perusahaan, profil perusahaan, ukuran dewan komisaris, negara pemilik suatu 

perusahaan, negara tempat didirikannya perusahaan, dan sebagainya. Selain itu, 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan periode waktu yang lebih 

panjang dan mempertimbangkan sampel yang lebih luas, seperti memilih industri 

yang berbeda yang aktivitas bisnisnya memiliki dampak langsung terhadap sosial 

dan lingkungan. Hal ini dilakukan agar dapat memberikan perbandingan dan 

menemukan perbedaan mengenai aktivitas CSR setiap masing -masing industri. 
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